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OMICRON MUNCUL DI YOGYA

I T SLEMAN @ Sebanyak 73 sampel yang diperiksa dinya-

261 KASUS takan positif Covid-19 varian Omicron, Ma-
yoritas sampel yang diperiksa itu merupakan
pelaku perjalanan dan wisatawan yang ber-
kunjung ke DIY.

KOTA VOGVA
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‘?’,Aﬂgl . Empat warga Gunungkidul termasuk dari
— - sampel tersebut, tapi sekarang sudah dinya-
| KULON PROGO n sembuh
. [__43KASUS | @ Kemungkinan kenaikan kasus baru akan ter-
SI Ak Ak 'fk D S I L - [ GUNUNGKIDUL|  jadi sampai tang Se;um-
eman Akan Aktitkan Dua Selter Lagi Bk @ PRl e
# tuk mengantisipasi lonjakan kasus
JURU Bicara Satuan Tugas (Sat- (isoter). @ S'eman akan menambah dua
gas) Penanganan Covid-19 Kabu- Saat ini, Sleman mengoperasi- lokasi isoter, yakni di Rusunawa

paten Sleman, Shavitri Nurmala
Dewi mengatakan, berdasarkan ra-

kan dua selter isolasi, yakni di Ru-
sunawa Gemawang dan Asrama

UMl dan Unisa. Jumiah kasus
baru DIY pada Kamis (10/2)

pat dengan pemerintah pusat, pi- Haji. Dua selter tersebut diguna- DISRIBUSI adalah 614 penularan.
haknya telgh dtml_nta mengaktlf- KASUS BARU, KEMARIN: 0000000OOCOO
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>leman Akan dang Humas Ull, Ratna Per ngat diperlukan. Untuk itu Karena itu, status PPKM di
. mata Sari, membenarkan bah- pihaknya berharap pos PPKM beberapa kota dinaikkan ke le-
“(tlfka” Dua wa rusunawa Ull rencananya mikro kembali digairahkan. De- vel 3, dan pemerintah akan te-
® Sambungan Hal1 akan diaktifkan kembali menja-  ngan demikian aktivitas masya- rus mendorong pembatasan
di sener isolasi hagl pas:en Co-  rakat bisa lebih terkendali. kegiatan hingga berujung ter-
an untuk menampung pasi- ). Menger diaktif

] tif- Terpisah, _Kepala Satpol PP hadap pengurangan _penular-
n Covid-19 bergejala ringan. va mwdta'mlm*mv uv%mr

k@ dua Selter tersebut tidak
'encukupi, rencananya akan
embali mengaktifkan selter
solasi di Universitas ‘Aisyi-
ah (Unisa) dan Universitas
slam Indonesia (Ull). Saat
1i pengaktifan dua selter se-
ang dalam persiapan. $

“Harapan kami, (selter) ja-
gan sampai. digunakan, ya.
api kalau memang diperiu-
an, ini sudah ada persiapan-
ersiapan, di bawah koordina-
i Dinas Kesehatan maupun
PBD Sleman untuk mengakti-
asi isoter-isoter di wilayah Sle-
an,” jelasnya, Kamis (10/2)

Shavitri menyampaikan, ber-
asarkan arahan dari Kemen-
srian Kesehatan, pagien Co-
1d-19 yang tidak bergejala bisa
‘enjalani isolasi mandiri (iso-
1an) di rumah. Asalkan, rumah
’rsebut memenuhi syarat un-
Ik isolasi. Sementara, gedung
oter disiapkan untuk pasien
ergejala ringan. Kemudian, jika
asien bergejala berat maka
1asuk di rumah sakit.

Saat ini, pasien Covid-19 di
leman lebih banyak isoman
bawah pantauan puskemas.
enurutnya, petugas puske-
as sangat aktif bergerak di
layah masing-masing. Bila
enemukan pasien positif di-
kukan tracing sekaligus me-
antau orangorang yang se-
ng isoman.

“Puskesmas aktif meman-
u orang yang sedang isoman.
rakah sudah punya obat be-
n. Gejalanya berat atau ti-
k. Begitu berat, maka harus
Yawa ke RS atau isoter, dan
rus dilakukan tracing di ling-
ngan,” kata dia.

masih dalam tahap persiapan
dan koordinasi dengan sejum-
lah pihak. “Untuk jumlah bed
sesuai dengan sebelumnya,
69 bed. Dan, saat ini sedang
dalam proses koordinasi de-
ngan beberapa pihak terkait,”
kata dia.

Senada, diungkapkan Ketua
Satgas Covid-19 Universitas
Aisyiyah (Unisa) Yogyakarta, Fit-
ria Siswi Utami. Selter di Unisa
dimungkinkan akan mengguna-
kan kembali gedung rusunawa
yang sebelumnya untuk selter
isolasi. Berkapasitas 78 bed.
Namun demikian, finalisasinya
nanti malam baru akan dirapat-
kan. °

Kota Y

Kasus Covid-19 di Kota Yog-
yakarta meningkat drastis. Hal
itu pun diakui oleh Ketua Hari-
an Satgas Covid-19 Kota Yog-
yakarta, Heroe Poerwadi, yang
mengatakan kasus meningkat
tajam dua pekan ini.- “Dulu ka-
sus sekitar 5 sampai 15. Se-
karang totainya sekitar 280
hingga 300," katanya, Kamis
(10/2).

Meski belum bisa mengi-
dentifikasi secara rinci, He-
roe menyebut terjadi pergeser-
an tren penularan Covid-19 di
Kota Yogyakarta. Jika sebelum-
nya penyumbang kasus aktif
di Kota Yogyakarta adalah pe-
laku perjalanan, kini kasus ak-
tif banyak terjadi di keluarga.
“Sekarang, kalau salah satu
anggota keluarga kena (positif
Covid-19), semua anggota ke-
luarga pasti kena juga,” sam-
bungnya.

Dengan tingginya penular-
an di keluarga, penerapan pro-

‘berharap di bulan Maret akan

rnenerarﬂm pihaknya bevkoo tuk periode kali ini, pemerintah
dinasi dengan kemantren agar juga melihat faktor terkait de-
dapat melakukan pemantauan ngan ketersediaan rumah sakit
di wilayah. Pihaknya juga akan dan juga tingkat fatality rate,”
berkoordinasi dengan OPD pungkasnya.
lain agar pengawasan selama Sementara itu, Dirjen Pela-
PPKM dapat berjalan efektif. yanan Kesehatan, Kementeri-
Pun akan berkoordinasi terkait an Kesehatan (Kemenkes) RI,
dengan kemungkinan penerap-  Prof. Abdul Kadir menuturkan,
an sanksi bagi pelanggar pro- peningkatan kasus Covid-19
kes. Kendati demikian, ia akan sangat signifikan akan terjadi
mengedepankan tindakan per- dari hari ke hari. Per Rabu ke-
suasif. marin saja kasus harian Co-
“Tentu kami lebih mengede-  vid-19 mencapai 46.843.
pankan persuasif, edukasi dan Kemenkes menyebut, kena-
sosialisasi tentu akan kami ikan kasus harian patut diwas-
laksanakan. Titiktitik keramai- padai dalam 2-3 minggu ke de-
an menjadi prioritas pemantau- pan yang kemungkinan akan
an kami. Untuk sanksi seperti mencapai puncaknya. “Karena
tipiring, masih kami koordinasi-  itulah maka tentunya kita se-
kan,” imbuhnya. mua harus mewaspadai terjadi
Melandai Maret  kemungkinan peningkatan jum-
Kementerian Koordinator Bi-  lah kasus yang besar,” ujamya.
dang Perekonomian menyata- la mengatakan, peningkat-
kan, berbagai negara melihat an kasus varian Omicron dipre-
bahwa kasus Covid19 vari- diksi 3 sampai 5 kali lipat da-
an Omicron ini dari segi traffic ripada kasus saat gelombang
akan memuncak lebih cepat. varian Delta tahun lalu. Mes-
Menteri Koordinator Bidang ki demikian, masyarakat periu
Perekonomian Airlangga Har- mengetahui bahwa gejala-geja-
tarto mengatakan, meski Omic-  la yang ditimbulkan oleh Omic-
ron akan lebih cepat menyebar,  ron ini itu tidak seberat gejala
tetapi dari segi bandwidth atau varian Delta, cenderung ringan
amplitudo lebih sempit. “Ini bahkan tanpa gejala.
yang tentu kita harapkan pun- “Tentunya kita tetap ha-
caknya di bulan Februari dan rus berhati-hati dan waspa-
da meskipun gejalanya ringan
mulai melandai,” ujamya da- tapi itu bisa berbahaya pada
lam acara “BRI Microfinance orang-orang yang berusia lan-
Outlook 2022, Kamis (10/2).  jut atau lansia termasuk juga
Dia menjelaskan, pemerin- orang-orang yang kebetulan
tah dari sisi kesehatan akan. mempunyai penyakit penyerta
terus mendorong kebijakan  atau komorbid, dan juga pada
terkait pembatasan berbagai orang-orang yang belum di-
kegiatan. “Termasuk, péning- vaksin dan pada anak-anak,”
katan PPKM level, terutama di  tegas Prof Abdul Kadir. (rif/
teater perang di Jawa,” jelas maw/Tribun Network)
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